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ABSTRAK 
Motivasi adalah hal terpenting dalam pembelajaran di dalam kelas, karena motivasi 
adalah suatu dorongan untuk melakukan sesuatu yang bertujuan untuk merubah tingkah 
laku siswa agar menjadi lebih baik. Metode pembelajaran yang paling tepat dalam 
pembelajaran Pendidikan Aqidah Akhlak adalah pembelajaran kontekstual. Karena 
metode ini mampu menggabungkan antara teori dengan realita. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka guru Pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Hasanuddin berupaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menerapakan pebelajaran kontekstual dalam 
kegiatan belajar mengajar. Rumusan penelitian adalah bagaimana upaya peningkatan 
motivasi belajar pendidikan aqidahh akhlak melalui pembelajaran kontekstual pada siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah  Hasanuddin. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan upaya peningkatan motivasi belajar Pendidikan Aqidah akhlak melalui 
pembelajaran kontekstual pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah  Hasanuddin. Penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kulitatif-deskriptif, dan metode 
analisis datanya adalah induktif. Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan 
bahwa (1) guru pendidikan aqidah akhlak tidak hanya menggunakan teoritis saja, tetapi 
juga menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual ini 
mempunyai kelebihan yaitu, menggabungkan antara teori dan kenyataan. Jadi, siswa 
dapat termotivasi dengan adanya pembelajaran kontekstual. Maka semakin sering guru 
menggunakan pembelajaran kontekstual semakin termotivasi peserta didik di dalam 
kelas. (2) Metode pembelajaran kontekstual yang digunakan oleh guru aqidah akhlak di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin adalah : pembelajaran berbasis masalah, membuat aktivitas 
belajar bekerja sama dengan masyarakat, penilaian. 
 







Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan akademis 
semua murid, ada waktunya untuk 
menghadapi kesalahan, hilangnya 
kebulatan tekad, dan ujian-ujian yang 
menakutkan. Inilah kehidupan 
sekolah, bahkan mereka yang 
termotivasi sekalipun memiliki 
kemerosotan, keragu-raguan, 
ketakutan, dan kecemasan. Setiap 
kali mereka mempunyai persoalan 
dengan motivasi belajar, sebagai 
orang tua dan guru perlu mengetahui 
bagaimana membantu meraih 
kembali harapan mereka, bagaimana 
mengembalikan kepercayaan diri, 
membangkitkan kebulatan tekat, 




Motivasi dalam diri peserta 
didik sangat berperan penting dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya 
motivasi intrinsik dalam diri setiap 
siswa, maka akan mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Siswa dengan 
sendirinya akan terpacu agar dapat 
menguasai materi yang sedang 
diajarkan. Selain motivasi intrinsik, 
motivasi belajar siswa dapat 
terdorong dengan adanya motivasi 
ekstrinsik. Seorang guru dapat 
memotivasi siswa secara luar dengan 
memberi nilai, adanya penghargaan 
dan hukuman dalam proses KBM. 
Motivasi ekstrinsik ini juga sangat 
penting dihadirkan dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa mampu 
memahami materi pembelajaran 
dengan baik. 
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Raymond J. Wlodkowski, dkk. 
Hasrat Untuk Belajar. (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2004), hlm. 93 
Maka saat ini yang lebih penting 
adalah bagaimana cara yang harus 
dilakukan oleh pendidik untuk 
mengembangkan metode 
pembelajaran yang dapat memotivasi 
peserta didik agar bersemangat untuk 
belajar, terutama guru Pendidikan 
Aqidah Akhlak. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
di Madrasah Aliyah Hasanuddin 
yang berlokasikan pedesaan dan 
kurangnya sarana prasarana yang 
mendukung dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Maka 
metode yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar adalah dengan 
menggunakan pembelajaran 
kontekstual. Karena metode ini 
mampu menggabungkan antara teori 
dengan realita.Sehubungan dengan 
hal tersebut maka guru Pendidikan 
Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
Hasanuddin berupaya meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan 
menerapakan pebelajaran 
kontekstual dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Karena pada umumnya guru 
Pendidikan Aqidah Akhlak dalam 
penyampaian materi Pendidikan 
Aqidah Akhlak yang hanya bersifat 
teoritis sehingga tidak mampu 
membuat siswa memahami materi 
pelajaran aqidah akhlak secara 
menyeluruh. Akibatnya peserta didik 
tidak mampu menerapkan materi 
pelajaran aqidah akhlak dalam 
kehidupan nyata. Oleh karena itu 
guru pendidikan aqidah akhlak di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin 
berupaya untuk menggabungkan 
antara teori dan kenyataan dengan 
menggunakan pembelajaran 
kontekstual agar memotivasi dan 
meningkatnya pemahaman peserta 
 
didik  terhadap materi pelajaran 
aqidah akhlak. 
Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul “UPAYA 
PENINGKATAN MOTIVASI 
BELAJAR PENDIDIKAN AQIDAH 
AKHLAK MELALUI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  
PADA SISWA KELAS XI  
MADRASAH ALIYAH  
HASANUDDIN DESA BITING 
KECAMATAN PONCOL 




Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah disebutkan di 
atas, masalah mendasar yang akan 
dikaji adalah: bagaimana upaya 
peningkatan motivasi belajar 
pendidikan aqidahh akhlak melalui 
pembelajaran kontekstual pada siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah  
Hasanuddin? 
Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan upaya 
peningkatan motivasi belajar 
Pendidikan Aqidah akhlak melalui 
pembelajaran kontekstual pada siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah  
Hasanuddin. 
Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai upaya untuk 
memperkaya khasanah 
keilmuan dibidang pendidikan, 
khususnya yang berkaitan 
dengan pembelajaran 
kontekstual. 





b. Manfaat Praktis 
1) Hasil penelitian diharapkan 
dapat dijadikan perbandingan 
dan alternatif model 
pembelajaran kemampuan dan 
pemahaman terhadap mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. 
2) Dengan metode kontekstual 
yang memungkinkan 
terciptanya kondisi belajar 
yang nyaman, siswa 
diharapkan memiliki 
peningkatan kemampuan dan 
pemahaman sehingga upaya 
peningkatan prestasi belajar 




Berdasarkan pengamatan penulis 
penelitian semacam ini sudah pernah 
ada penelitian-peneliatian yang 
sejenis, akan tetapi dalam hal 
tertentu penelitian ini menunjukkan 
adannya perbedaan. Berikut ini 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
dapat penulis kemukakan sebagai 
bahan pustaka. 
Sumiyati, (UMS, 2013), Metode 
Pembelajaran CTL Sebagai Upaya 
Meningkatkan Penguasaan Materi 
Tentang Pemahaman Teks Bacaan 
Kecamatan Kerjo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Meyimpulkan bahwa penggunaan 
metode CTL dapat meningkatkan 
hasil belajar tentang pemahaman teks 
bacaan pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Tawangsari Tahun 
Pelajaran 2012/2013. 
Siti Lailatus Saadah, (UMS, 
2014). Meningkat Motivasi Belajar 
Matematika Dengan Pendekatan 
Kontekstual Pada Siswa Kelas III 
SDN Jatiroto 04 Tahun 2014. 
Menyimpulkan bahwa penggunaan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
penelitian guru disarankan untuk 
menerapkan pendekatan CTL karena 
terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Nur Rohman Fatmawati, (UMS, 
2014). Penerapan Problem Based 
Learning . menyimpulkan 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan penerapan Problem 
Based Learning yang dijalankan di 
SDII Al Abidin sudah cukup baik. 
Faktor pendukungnya adalah 
kurikulum yang digunakan, sarana 
dan prasarana yang cukup memadai, 
kreatifitas guru, dan kondisi 
lingungan. Faktor penghambatnya 
adalah kesulitannya memunculkan 
ide, ketersediaan waktu yang kurang, 
dan perbedaan pemahaman siswa. 
Dari beberapa literatur skripsi di 
atas belum ada penelitian tentang 
motivasi belajar pendidikan aqidah 
akhlak melalui pembelajaran 
kontekstual. Maka dari itu penulis 
bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam 
tentang motivasi belajar pendidikan 
aqidah akhlak melalui pembelajaran 
kontekstual dengan judul “Upaya 
Peningkatan Motivasi Belajar 
Pendidikan Aqidah Akhlak Melalui 
Pembelajaran Kontekstual Pada 
Siswa Kelas Xi Madrasah Aliyah  




Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah segala sesuatu 




Dalam arti lain menjelaskan bahwa 
motivasi belajar adalah proses yang 
memberi semangat belajar, arah 
dan perilaku yang penuh dengan 
energi, terarah dan bertahan lama.
3
 
Belajar adalah merupakan suatu 
perubahan tingkah laku dimana 
perubahan itu dapat mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih 
baik, tetapi juga ada kemungkinan 




 Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan 
dari dalam diri peserta didik untuk 
belajar, sehingga dapat tercapai 
tujuan yang dikehendaki.  
.  
Jenis-jenis Motivasi belajar 
Motivasi terbagi menjadi 2 
jenis yaitu motivasi interinsik dan 
ekstrinsik. Motivasi interinsik ini 
bentuk dorongan belajar yang 
datang dari dalam diri seseorang 
dan tidak perlu dirangsang dari 
luar. Contohnya, siswa belajar 
karena sungguh-sungguh ingin 
mendapatkan pengetahuan, nilai 
atau keterampilan agar dapat 
berubah tingkah lakunya secara 
konstruktif. Dengan demikian 
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M. Ngalim Purwanto, Psikologi 
Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1990), hlm.60. 
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Agus Suprijono, Psikologi Pendidikan 
(Jakarta:PT. Grafindo Persada, 2009), hlm. 
163. 
4
M. Ngalim Purwanto, Psikologi,  
hlm. 85. 
motivasi intrinsik dapat juga 
dikatakan sebagai bentuk motivasi 
yang di dalamnya aktivitas belajar 
dimulai dan diteruskan berdasarkan 
suatu dorongan dari dalam diri dan 




Sedangkan motivasi ekstrinsik 
adalah dorongan yang datang dari 
luar diri seseorang
6
. Sebagai contoh 
seseorang itu belajar karena tahu 
besok paginya akan ujian dengan 
harapan mendapat nilai yang baik. 
Jadi faktor pendorongnya bukan 
karena ingin mengetahui sesuatu, 
tetapi ingin mendapatkan nilai yang 
baik, atau mendapat pujian atau 
hadiah. Jika dilihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya, tidak 
secara langsung berhubungan 
dengan esensi kegiatan. Oleh 
karena itu motivasi ekstrinsik dapat 
juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang di dalamnya aktivitas 
belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar 




Dari kedua pengertian diatas 
menjelaskan bahwa motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar sangat 
diperlukan adannya motivasi, 
semakin tepat motivasi yang 
diberikan maka akan berhasil pula 





Sri Hapsari, Psikologi Pendidikan 
(Jakarta:PT.Remaja Rosdakarya,2005), hlm. 




proses pembelajaran. Menurut 
Sardiman A.M (dalam bukunya 
Muhammad Fathurrohman, 
Sulistyorini) motivasi memiliki tiga 
fungsi: 
1) Mendorong manusia untuk 
berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan 
energi. 
2) Menentukan arah perbuatannya 
kearah tujuan yang dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan mana 




Dapat disimpulkan bahwa 
fungsi motivasi belajar adalah 
untuk menggerakan, menentukan, 
dan menyeleksi prilaku-prilaku 
peserta didik dalam pembelajaran. 
Pendidikan Aqidah Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Aqidah 
Akhlak. 
Pendidikan aqidah akhlak 
adalah merupakan suatu usaha 
yang dilaksanakan dengan 
tujuan mengembangkan potensi 
manusia untuk senantiasa 
melakukan perbuatan yang baik 
bagi umum dan dirinya sendiri 
sesuai dengan ajaran akhlakul 
karimah yang kemudian 
diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan 
Aqidah Akhlak. 
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Fathurrohman, Muhammad dan 
Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, 
hlm. 151. 
 
Dasar dari pendidikan aqidah 
akhlak adalah Q.S. Al-Syams: 9-
10 
      
    
Artinya: “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu. Dan 
Sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya.” 
 
Tafsir QS. Al-Syams: 9-10 
(ayat 9). Setelah Tuhan 
memberikan Ilham dan 
petunjuk, mana jalan yang salah 
dan mana jalan kepada takwa, 
terserahlah pada manusia itu 
sendiri, mana yang akan 
ditempuhnya, sebab dia diberi 
Allah akal budi. Maka 
berbahagialah orang-orang yang 
membersihkan jiwanya atau 
dirinya, gabungan di antara 
jasmani dan rohaninya. Jasmani 
dibersihkan dari hadas dan najis, 
hadas besar atau kecil, baik najis 
ringan atau berat.  
(ayat 10). Lawan dari 
mensucikan atau membersihkan 
ialah mengotorinya. Membawa 
diri ketempat yang kotor; kotor 
jasmani tersebab najis, tidak 
istinja’(bersuci dari pada najis 
dan hadas), tidak berwudhu lalu 
tidak sembahyang, tidak tahu 
kebersihan. Seseorang yang 
beriman hendaklah selalu 
mengusahakan pembersihan diri 









Tujuan pendidikan aqidah akhlak 
adalah: 
Berusaha membentuk manusia 
agar memiliki akhlak yang 
sempurna sehingga dapat 
melaksanakan tugas dan kewajiban, 







Pembelajaran kontekstual atau 
contextual teaching and learning 
(CTL) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara 
materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya 




Model Pembelajaran Kontekstual 
Ada beberapa model pembelajaran 
kontekstual yang dapat diterapkan 
oleh guru aqidah akhlak dalam 
penyampaian materi pembelajaran 
antara lain :  
Pembelajaran Berbasis Masalah 
Penerapan pembelajaran berbasis 
masalah dengan cara siswa terlebih 
dahulu diminta untuk mengobservasi 
suatu fenomena. Setelah itu siswa 
diminta untuk mencatat 
permasalahan-permasalahan yang 
muncul. Kemudian tugas guru adalah 
merangsang siswa untuk berfikir 
kritis dalam memecahkan masalah 
yang ada. Selain itu, tugas guru juga 
mengarahkan siswa untuk bertanya, 
membuktikan asumsi, dan 




pendidikan-aqidah-akhlak [10 April 2015] 
11
Mansur Muslich, KTSP 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Kontekstual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
hlm. 41. 




Membuat Aktivitas Belajar Di 
Lingkungan Masyarakat  
 Seorang guru dapat 
melakukan kerja sama dengan orang 
tua siswa atau institusi lain yang 
memiliki keahlian khusus untuk 
menjadi guru tamu yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Hal 
ini perlu dilakukan guna memberikan 
pengalaman belajar secara langsung, 
dimana siswa dapat termotivasi 
untuk mengajukan pertanyaan. 
Dengan kata lain, dapat dikatan 
bahwa hasil belajar dapat diperoleh 
dengan sharing antar teman, antar 
kelompok, antar yang tahu dan yang 
tidak tahu baik di dalam kelas 




Bentuk penilaian autentik 
yang dapat digunakan oleh guru 
aqidah akhlak antara lain pemberian 
tugas portofolio, tugas kelompok, 
demonstrasi, dan laporan tertulis.
14
 
Dalam penilaian autentik ada 3 point 
penting yang menjadi unsur 
penilaian yang meliputi penilaian 




Karateristik Kontekstual Learning 
Pembelajaran kontekstual 
memiliki beberapa karateristik, 
antara lain :  
1) Materi ajar disesuaikan dengan 
konteks kehidupan peserta didik. 
2) Mengaitkan pengalaman peserta 
didik dengan masalah lainya. 
3) Memperhatikan apa yang 
menjadi daya tarik peserta didik. 
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Ibid, hlm. 50.  
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Ibid, hlm. 51.  
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Ibid, hlm. 51. 
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M. Husnan, Pendekatan, hlm. 273. 
4) Memperhatikan pengalaman 
empiris peserta didik. 
5) Membangun perubahan perilaku 
peserta didik dengan gembira 
dan menyenangkan. 




Upaya Meningkatkan Motivasi 
Belajar siswa 
a. Membangun hubungan yang 
positif antara orang tua dan 
guru. 
 Hubungan yang positif antara 
sekolahan dan dan rumah 
merupakan salah satu kontribusi 




b. Menurut (Dimyati, 1994 : 95) 
upaya yang dapat dilakukan  
seorang guru adalah dengan 
cara  
1) Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengungkapkan hambatan 
belajar yang di alaminya ; 
2) Meminta kesempatan kepada 
orang tua siswa agar 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
beraktualisasi diri dalam 
belajar ; 
3) Memanfaatkan unsur-unsur 
lingkungan yang 
mendorong belajar ; 
4) Menggunakan waktu secara 
tertib, penguat dan suasana 
gembira terpusat pada 
perilaku belajar ; 
5) Merangsang siswa dengan 
penguat memberi rasa 
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Dharma Kusuma. Contextual 
Teaching and Learning, (Yogyakarta: 
Rahayasa, 2010), hlm. 84. 
17
Raymond J. Wlodkowski, dkk. 
Hasrat. hlm. 98. 
 
percaya diri bahwa ia dapat 
mengatasi segala hambatan 
dan pasti berhasil. 
Guru mengoptimalisasikan 
pemanfataan pengalaman dan 
kemampuan siswa. Perilaku belajar 
yang ditunjukkan siswa merupakan 






Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan 
termasuk field research (penelitian 
lapangan), karena penelitian ini 
dilakukan dengan cara terjun 
langsung kelapangan yaitu kepada 
obyek penelitian. Hal ini dilakukan 
agar peneliti memperoleh data yang 
valid dari sumber yang diteliti. 
Sehingga keabsahan data dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam hal 
ini sumber yang didapat dari peneliti 
berdasarkan studi kasus di Madrasah 
Aliyah Hasanuddin. 
Sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif, dengan memberikan 
gambaran bagaimana upaya guru 
dalam memberikan  motivasi dan 
membangkitkan semangat siswa. 
Tempat dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin 
Kecamatan Poncol, Kabupaten 
Magetan. Subyek penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Aqidah 
Akhlak dan peserta didik di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin. 






Ada dua sumber data dalam 
penelitian ini, sumber data yang 
pertama adalah sumber data primer. 
Sumber data primer merupakan 
sumber data pokok yang langsung 
dikumpulkan peneliti dari objek 
penelitian.
19
 Adapun sumber data 
primer tersebut adalah data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan dan 
wawancara guru Pendidikan Aqidah 
Akhlak di Madrasah Aliyah 
Hasanuddin. Sedangkan sumber data 
yang kedua adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang 
dipelajari dari dokumen yang 
diperoleh dari lembaga yang 
mempunyai wewenang dalam 
pengumpulan.
20
 Dalam hal ini data 
yang berkaitan dengan peningkatan 
motivasi belajar pendidikan aqidah 
akhlak melalui pembelajaran 
kontekstual. 
Metode Pengumpuan Data 
Metode Wawancara (interview) 
Hamadi Darmadi dalam karyanya 
yang berjudul “Metode Penelitian 
Pendidikan dan Sosial” menjelaskan 
bahwa wawancara merupakan alat 
rechecking atau pembuktian terhadap 




dalam buku yang sama, Hamadi juga 
menjelaskan wawancara mendalam 
adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara 
                                                          
19
Mahmud, Metode Penelitian 
Pendidikan ( Bandung: CV Pustaka Setia, 
2011), hlm. 152. 
20
Ibid, hlm. 152. 
21
Hamadi Darmadi, Metode 
Penelitian Pendidikan dan Sosial, 
(Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 289. 




 Metode ini dilakukan untuk 
memperoleh keterangan secara 
langsung dari guru Pendidikan 
Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
Hasanuddin Kecamatan Poncol 
Magetan  dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Pendidikan Aqidah 
Akhlak Melalui Pembelajaran 
Kontekstual. 
Metode Observasi (pengamatan) 
Tujuan peneliti melakukan 
observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau 
kejadian, menjawab pertanyaan, 
membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi.
23
 
Metode ini peneliti lakukan untuk 
mendapatkan data tentang letak 
geografis dan keadaan di Madrasah 
Aliyah Hasanuddin Kecamatan 
Poncol Magetan ,serta untuk 
mengetahui seberapa sering guru 
Pendidikan Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin 
Kecamatan Poncol Magetan  
Meningkatkan Motivasi Belajar 
Pendidikan Aqidah Akhlak Melalui 
Pembelajaran Kontekstual. 
Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, 




peneliti menggunakan metode 
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Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), (Bandung : Alfabeta, 
2009), cet. IX, hlm. 329. 
dokumentasi dalam pengumpulan 
data adalah untuk mencari hal-hal 
yang  berhubungan dengan 
kelembagaan dan administrasi, 
struktur organisasi sekolah, 
ketersediaan Sarana dan Prasarana, 
serta kegiatan pembelajaran bidang 
studi pendidikan aqidah akhlak di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin 
Kecamatan Poncol Magetan. 
Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga 




Menganalisis data yaitu 
pengolahan data untuk menarik 
kesimpulan. Dalam hal ini penulis 
menggunakan pendekatan analisis 
deskriptif kualitatf dengan 
menggunakan metode induktif 
kualitatif, yaitu suatu penalaran yang 
berpangkal pada suatu peristiwa 
umum, yang kebenaranya telah 
diketahui atau diyakini, dan berakhir 
pada suatu kesimpulan atau 
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 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil obeservasi, 
wawancara dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan. Maka peneliti 
mencoba untuk menganalisis data 
yang terdapat pada bab II dengan 
data yang ada di bab IV. Adapun 
yang dapat peneliti analisiskan 
adalah: 
Upaya Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas XI  
Upaya yang dilakukan oleh guru 
pendidikan aqidah akhlak dalam 
meningkatkan Motivasi belajar siswa 
di MA Hasanuddin yaitu dengan cara 
memberikan dorongan dan arahan 
agar siswa mempunyai semangat 
yang tinggi serta termotivasi untuk 
mempelajari dan mendalami ilmu 
agama seperti yang terdapat pada 
mata pelajaran aqidah akhlak. Hal ini 
sebagaimana terdapat pada bab II 
halam 7 menyebutkan bahwa 
motivasi adalah semangat dari dalam 
diri peserta didik dan merupakan 
memberi semangat atau dorongan 
kepada orang lain untuk melakukan 
sesuatu. Hal demikian sama seperti 
yang terdapat pada bab IV halaman 
25. 
Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual di Kelas XI Madrasah 
Aliyah Hasanuddin 
Dalam penerapan pembelajaran 
kontekstual di kelas XI, ada beberapa 
strategi yang terbagi menjadi 3, yaitu  
1. Pembelajaran Berbasis 
MasalahPembelajaran berbasis 
masalah yang dimaksud adalah 
pembelajaran yang bertujuan 
agar siswa mampu menggali, 
dan mengamati masalah 
(problem) yang terjadi kemudian 
siswa mampu menemukan jalan 
keluar (solving). Hal demikian 
diterapkan guna menambah 
wawasan pemahaman siswa 
terhadap masalah yang dihadapi. 
Sebagaimana terdapat dalam 
teori bab II halaman 10-11 
dijelaskan bahwasanya 
pembelajaran berbasis masalah 
merupakan tugas yang dilakukan 
oleh siswa dalam menggali 
permasalahan yang terjadi 
kemudian siswa menganalisis 
dengan bantuan rangsangan dari 
guru, agar siswa dapat 
menemukan letak 
permasalahannya. Demikian 
yang terdapat dalam bab IV 
halaman 27 yang diterapkan 
oleh guru aqidah akhlak dengan 
cara menerapkan secara 
langsung fenomena atau masalah 
yang terjadi dalam masyarakat, 
seperti menunjukan gambar 
tentang pelaku syirik kemudian 
siswa mencari informasi atau 
hal-hal yang berkaitan dengan 
syirik kemudian dicermati dan 
dianalisis. 
2.  Membuat aktivitas belajar 
bekerja sama dengan masyarakat 
Aktivitas yang dimaksud 
adalah kegiatan yang bersifat 
mendukung kelancaran 
pendidikan  aqidah akhlak, 
sebagaimana teori dalam bab II 
halaman 11 belajar dapat 
diperoleh dengan sharing antar 
teman, antar kelompok, antar 
yang tahu dan yang tidak tahu 
baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas.  Demikian yang 
terdapat pada bab IV halaman 9 
Madrasah Aliyah Hasanuddin 
membantu masyarakat dalam hal 
gotong royong, seperti 
membersihkan selokan, sampah, 
dan membangun jembatan yang 
digunakan bersama. 
3. Penilaian  
Penilaian adalah cara 
guru mengetahui kemampuan 
siswa, dengan cara memberikan 
beberapa tugas. Penilaian ini 
bertujuan agar siswa lebih 
mendalami materi yang 
diberikan guru, dan lebih 
berkembangnya skill peserta 
didik di dalam kelas. 
Sebagaimana dalam bab II 
halaman 11, dijelaskan bahwa 
penilaian autentik yang dapat 
digunakan oleh guru aqidah 
akhlak antara lain pemberian 
tugas portofolio, tugas 
kelompok, demonstrasi, dan 
laporan tertulis. Dalam penilaian 
autentik ada 3 point penting 
yang menjadi unsur penilaian 
yang meliputi penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Demikian juga yang terdapat di 
dalam bab IV halaman 29 
menjelaskan bahwa untuk 
mengetahui bagaimana akhlak 
peserta didik. Contohnya adalah 
jika peserta didik mampu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan dan hasilnya baik, 
maka peserta didik mempunyai 





Setelah melakukan observasi dan 
menganalisis mengenai pengaruh 
kreativitas guru aqidah akhlak 
dalam mengembangkan metode 
pembelajaran kontekstual terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran aqidah akhlak di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin tahun 
2014/2015, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Menelaah dari hasil observasi di 
Madrasah Aliyah Hasanuddin, 
bahwa guru pendidikan aqidah 
akhlak tidak hanya 
menggunakan teoritis saja, tetapi 
juga menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual ini 
mempunyai kelebihan yaitu, 
menggabungkan antara teori dan 
kenyataan. Jadi, siswa dapat 
termotivasi dengan adanya 
pembelajaran kontekstual. Maka 
semakin sering guru 
menggunakan pembelajaran 
kontekstual semakin termotivasi 
peserta didik di dalam kelas. 
2. Metode pembelajaran 
kontekstual yang digunakan oleh 
guru aqidah akhlak di Madrasah 
Aliyah Hasanuddin adalah : 
pembelajaran berbasis masalah, 
membuat aktivitas belajar 
bekerja sama dengan 
masyarakat, penilaian. 
Saran-saran 
Kepada Kepala Sekolah MA 
Hasanuddinudin 
Diharapkan pihak sekolah dapat 
mensosialisasi secara rutin 
kegiatan dengan lembaga sosial 
seperti kepolisian, kesehatan, 
kemasyarakatan sehingga siswa 
lebih mengenal secara nyata 
dengan masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Guru Aqidah Akhlak MA 
Hasanuddinu 
Diharapkan lebih ditingkatkan 
lagi pembelajaran kontekstual 
agara siswa lebih memahami 
secara nyata dan dapat 
diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kepada Siswa MA 
Hasanuddinudin 
Diharapkan siswa Madrasah 
Aliyah Hasanuddin menjadi 
siswa yang berakhlakul 
kharimah, agar dapat 
mengetahui secara jelas realita 
yang terjadi di masyarakat. 
Dengan cara memperhatikan dan 
memahami secara baik materi 
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